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TPS is a temporary shelter of garbage before it is 
transported or disposed of to landfill. In order for TPS to 
accommodate garbage, it is necessary to know the 
volume of garbage to be served. This study aims to; 
firstly knowing the occurrence of household waste 
produced in the village of Jempong Baru, the second 
conducts an evaluation of the feasibility of TPS capacity 
to temporarily accommodate the waste produced based 
on the results of the study. The method used is 
descriptive method by conducting garbage survey based 
on SNI-19-3964-1994 and TPS capacity evaluation 
based on PERMEN PU RI No. 03/PRT/M/2013. From the 
results of the study obtained the emergence of 
household waste produced by the community in the 
village of Jempong Baru 6183 kg / day or 41907 liters / 
day equal to 41.9 m

3
 / day. Organic waste 3779 kg / day, 

plastic waste 572.5 kg / day, other non-organic waste 
1775 kg / day. Then the results of measurement and 
evaluation of existing TPS with a capacity of 32 m

3
 with a 

waste ritasi one rate per day. So the existing TPS 
capacity is not enough to accommodate the volume of 
waste produced per day as much as 41.9 m

3
. The TPS 

capacity should be greater than the volume of waste 
produced. The results of this study are very useful to 
make improvements to the waste management system in 
Mataram city and especially in the village of Jempong 
Baru which is efficient and effective.  
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1. PENDAHULUAN  
Menurut Setiadi, (2015) timbulan sampah pada permukiman perkotaan berasal dari rumah 

tangga, warung, bangunan umum, dan industri rumah tangga. Data timbulan, komposisi, dan 
karateristik sampah merupakan hal yang sangat menunjang dalam menyusun sistem pengelolaan 
sampah di suatu wilayah (Darmawi, 2017; Azis, dkk, 2020). Penyusunan sistem pengelolaan sampah 
yang baik dan benar dapat meningkatkan keindahan, kebersihan, kesehatan, kenyamanan, dan 
kelestarian lingkungan suatu wilayah. Bahkan kalau pengelolaan sampah dengan konsep reduce, 
reuse dan recycle (3R) dapat dilaksanakan dengan baik akan memberikan nilai tambah (added value) 
secara ekonomi. Misalnya sampah plastik yang bisa di daur ulang dan sampah organik dapat 
dijadikan kompos bisa dijual untuk menambah pendapatan (Suartika, dkk, 2015; Waqas, dkk, 2017; 
Triana, dkk, 2019; Wahyudin, dkk, 2020). 

Data timbulan sampah adalah variabel/komponen utama dalam merancang sistem pengelolaan 
sampah untuk bisa menentukan sarana dan prasarana (infrastruktur) yang dibutuhkan (Dzakiyati, dkk, 
2020). Dalam konsep sistem produksi timbulan sampah merupakan inputan/bahan baku yang akan 
diproses dalam infrastruktur (alat angkut, kontainer/TPS, TPA, dan lain-lain) untuk menghasilkan 
output penanganan sampah (Suartika, 2019). Jika dilihat dari input-proses-output, maka infrastruktur 
merupakan alat untuk memproses timbulan sampah yang ada di suatu wilayah.  

Ketika perencanaan infrastruktur tidak disusun berdasarkan data timbulan sampah yang akan 
dilayani dan pengelolaanya tidak dilaksanakan dengan baik, maka akan menimbulkan berbagai 
permasalahan. Sistem pengumpulan yang tidak tuntas, kurangnya alat angkut sampah, terbatasnya 
kapasitas tempat penampungan sementara (TPS), dan tempat pembuangan akhir (TPA) menjadi 
permasalahan yang khas mencakup aspek teknis, sosial dan budaya (Suartika, dkk, 2016). Selain 
infrastruktur, pengetahuan, dan kepedulian masyarakat untuk memilah sampah sangat rendah karena 
pola kebiasaan dan perilaku masyarakat yang terbiasa membuang sampah tanpa memperhatikan 
komposisi dari sampah. Kondisi sampah yang tercampur sangat menyulitkan pemerintah dan dinas 
kebersihan dalam melakukan proses daur ulang. Banyak material yang seharusnya dapat di daur 
ulang tapi pada akhirnya hanya di timbun di TPS maupun TPA. 

Paradigma pengelolaan sampah di Indonesia berubah sejak ditetapkannya Undang-Undang 
nomor 18 tahun 2008 tentang “Pengelolaan Sampah” dan ditunjang dengan Peraturan Pemerintah 
nomor 81 tahun 2012 tentang “Pengelolaan Sampah Keluarga dan Sampah Sejenis Sampah 
Keluarga” dari paradigma kumpul-angkut-buang menjadi pengelolaan yang bertumpu pada 
pengurangan sampah dan penanganan sampah (Suartika, dkk, 2015;2016). Untuk mendukung 
paradigma ini pemerintah mengajak kepada seluruh lapisan rakyat Indonesia, baik pemerintah, pelaku 
dunia usaha maupun masyarakat luas untuk melaksanakan kegiatan pembatasan timbulan sampah, 
pemanfaatan kembali sampah dan mendaur ulang atau lebih dikenal dengan Reduce, Reuse dan 
Recyle (3R) dengan cara efektif, efisien, dan terprogram. 

Untuk menjaga kualitas dan kelestarian lingkungan hidup agar kesejahteraan dan mutu hidup 
generasi mendatang lebih terjamin dan berdaya saing, Pemerintah Kota Mataram melakukan 
terobosan-terobosan melalui berbagai program, salah satunya program “Lingkungan dengan Sampah 
Nihil” (LISAN) bersama dengan instansi terkait seperti; Dinas Pekerjaan Umum (PU), Badan 
Lingkungan Hidup (BLH), dan Dinas Kebersihan berusaha mengajak masyarakat untuk berperan aktif 
dalam mengelola/menangani masalah sampah. LISAN adalah program pengelolaan sampah berbasis 
masyarakat (community base) menuju penguatan kapasitas masyarakat (community capasity 
building) dalam bidang pengelolaan sampah melalui sosialisasi, pelatihan dan dukungan sarana. Dari 
rekayasa sosial (social engineering) tersebut dilaksanakan melalui barter sampah, sodaqoh sampah, 
kerajinan bahan baku sampah.  Sehingga rekayasa social ini dapat menyadarkan masyarakat, 
memberi nilai ekonomis, mengurangi volume sampah di TPS, memutus jalur sampah rumah tangga, 
memperpanjang umur TPA, menghemat APBD, dan mengatasi masalah social seperti banjir dan 
berbagai penyakit (Suartika, dkk, 2016). 

Dari berbagai program dan upaya yang dilakukan pemerintah kota Mataram sehingga 
diharapkan pengelolaan sampah yang efisien dan efektif. Akan tetapi dalam pelaksanaannya belum 
tercapai sesuai dengan yang diharapkan.  Kondisi ini dapat dilihat dari pemantauan dan kenyataan di 
lapangan masih banyak terdapat TPS-TPS yang tidak mampu menampung sampah sementara dari 
lingkungan sekitarnya sebelum dibuang ke TPA. Kondisi ini jelas terlihat dari banyaknya sampah yang 
sampai meluber ke jalan-jalan di sekitar TPS sehingga menyebabkan pemandangan yang tidak baik 
dan menebarkan bau yang tidak sedap atau polusi lingkungan (Anjarwani, dkk, 2015). 

Bertolak dari keadaan ini akhirnya muncul praduga/pemikiran apakah TPS yang dibangun 
sudah mempertimbangkan timbulan sampah dari lingkungan sekitar yang akan ditampungnya ataukah 
jadwal pengangkutan dari TPS ke TPA yang tidak dilakukan sesuai dengan yang direncanakan. 
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Berdasarkan hasil penelitian Suartika, dkk (2015) tentang kajian timbulan sampah di kecamatan 
Seleparang Kota Mataram ada perbedaan yang cukup signifikan antara data timbulan sampah dari 
Dinas Kebersihan dengan hasil survey langsung yaitu data dinas kebersihan 212 m3/hari sedangkan 
hasil penelitian sebanyak 291 m3/hari. Ada 42% sampah yang ada tidak diperhitungkan dalam 
perencanaan fasilitas pengelolaan sampah kota. Untuk itu maka perlu dikaji lebih jauh lagi terkait 
timbulan sampah yang ada sehingga perencanaan dan pengelolaan sampah kota menjadi lebih tepat 
dan lebih baik. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Kajian ini dilakukan di kelurahan Jempong Baru, kecamatan Sekarbela, kota Mataram di tahun 
2020 untuk mendapatkan data terkait; (1) timbulan sampah rumah tangga, (2) evaluasi kapasitas TPS 
(tempat penampungan sementara).  

Alat-alat yang digunakan untuk mendapatkan data dalam kajian ini adalah kantong plastik untuk 
menampung sampah, timbangan untuk menimbang berat sampah, kotak ukuran 20 x 20 x 50 cm dan 
meteran untuk mengukur volume sampah, dan alat-alat tulis. 

Pengukuran timbulan sampah rumah tangga dilaksanakan berdasarkan SNI 19-3964-1994 
tentang ”Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan Sampah“. Adapun tahapan-
tahannya sebagai berikut (Artana, 2018): 
a. Jumlah contoh jiwa dihitung dengan persamaan: 
 
S = CD √Ps                                                                                                                                        (1) 
 
dimana S adalah jumlah sampel (jiwa), Cd adalah koefisien perumahan (besar adalah 1, sedang dan 
kecil adalah 0,5), Ps adalah populasi (jiwa). 
 
b. Jumlah sampel timbulan sampah keluarga (KK) yang diambil dihitung dengan persamaan: 
 
K = S/N                                                                                                                                            (2)               
 
dimana K adalah jumlah sampel keluarga (kk), S adalah jumlah sampel jiwa, N adalah jumlah jiwa per 
keluarga (kk). 
     
c. Jumlah contoh timbulan sampah dari perumahan dengan tingkat ekonomi sebagai berikut: 
Permanen adalah S1 x K, semi permanen adalah S2 x K, non permanen adalah S3 x K, (S1, S2, S3 
adalah berturut-turut 10%, 40%, 50%). 
 
d. Penentuan timbulan sampah 

Penentuan total timbulan sampah dapat ditentukan dengan persamaan berikut:  
 

QT = Qd        
(3) 
QT menyatakan timbulan sampah total, dan Qd adalah sampah rumah tangga.  
Qd = BS = qd x kk        
(4) 
qd adalah satuan timbulan sampah rumah tangga dan kk adalah jumlah rumah tangga.                                                  

 

                             

(5)                                                         
dimana BS adalah berat satuan timbulan sampah (kg/kk/h), BSni adalah berat sampel sampah sampai 
ke-ni (kg), h adalah jumlah hari pengambilan sampah, ni adalah  jumlah sampel sampah (kk atau 
unit). 
  

)         

(6)                                                                                 
dimana VS adalah volume satuan timbulan sampah (liter/kk/h), VSni adalah volume sampel sampah 
sampai ke-ni (liter), h adalah jumlah hari pengambilan sampah, ni adalah  jumlah sampel sampah (kk 
atau unit). Sampah organik rumah tangga sama dengan satuan timbulan sampah organik rumah 
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tangga dikalikan dengan jumlah rumah tangga. Sementara itu, sampah plastik rumah tangga sama 
dengan satuan timbulan sampah plastik rumah tangga dikalikan dengan jumlah rumah tangga. 
Sampah non organik lain rumah tangga  sama dengan satuan timbulan sampah plastik rumah tangga 
dikalikan dengan jumlah rumah tangga.  

Evaluasi kapasitas TPS merujuk pada PERMEN PU RI No. 03/PRT/M/2013:menghitung 
rencana kebutuhan infrastruktur pengelolaan sampah sebagai berikut (Dzakiyati, dkk, 2020):  
a. Kebutuhan alat pengumpul/pengangkut: 

 (10) 
fp menyatakan factor pemadatan alat yaitu 1,2, dan rt adalah ritasi alat pengumpul/pengangkut. 
 
b. Kebutuhan TPS: 

 (11) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran dan kondisi TPS di kelurahan Jempong Baru yang berlokasi di lingkungan Jempong 
Timur seperti dalam gambar 1 dengan sampah yang meluber sampai ke jalanan. TPS ini adalah satu-
satunya TPS yang ada di kelurahan Jempong Baru yang melayani 12 lingkungan, 72 RT, 5725 KK, 
dan 17034 jiwa. 
 

Gambar 1. Potret lokasi kajian 
 
Berdasarkan data kepala keluarga (KK) dan jumlah penduduk di kelurahan Jempong Baru yang 
digunakan sebagai dasar penentuan timbulan sampah maka total timbulan sampah (QT) sama 
dengan sampah rumah tangga (Qd) adalah  6183 kg/hari  atau 41907 liter/hari. Hasil tersebut 
berdasarkan jumlah sampel jiwa 65 jiwa, sampel kepala keluarga 15 KK, dan pengambilan sampel 
terhadap 2 rumah permanen, 6 rumah semi permanen, 7 rumah non permanen selama 8 hari 
berturut-turut. Hasil total timbulan sampah tersebut terdiri-dari sampah organik rumah tangga 3779 
kg/hari , sampah plastik 572,5 kg/hari, dan sampah non organik lainnya 1775 kg/hari. Selengkapnya 
data-data hasil pengukuran seperti ditampilkan pada tabel 1-3. 

 
Tabel 1. Jumlah sampel dan hasil pengukuran berat dan volume sampah 

Sumber 
sampah 

Berat total 
sampel sampah 
(kg/8hari) 

Rata-rata berat 
sampah 
(kg/hari) 

Volume sampah 
(liter/8hari) 

Rata-rata volume 
sampah 
(liter/hari) 

15 Rumah 
Tangga 

128,98 16,12 878,12 109,77 

 
Tabel 2. Jumlah sampel sampah dan total berat sampel sampah berdasarkan komposisinya 

Sumber sampah Jumlah Sampel  

 

Organik 
(kg/8hari) 

Plastik 
(kg/8hari) 

Non Organik (selain plastik) 
(kg/8hari) 

Rumah tangga 15 78,9 12,38 37,7 

Tabel 3. Rata-rata berat timbulan sampah perhari berdasarkan komposisi. 

Sumber sampah 
Organik 
(kg/kk/hr) 

Sampah Plastik 
(kg/kk/hr) 

Non organik selain plastik 
(kg/kk/hr) 

Rumah tangga 0,66 0,1 0,31 
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Berdasarkan penelitian, pengamatan, dan pengukuran di lapangan diketahui bahwa tempat 
penampungan sampah yang ada di TPS berkapasitas 32 m

3
, alat angkut sampah dari TPS ke TPA 

menggunakan dump truck kapasitas 6 m
3
 dengan ritasi 1 kali sehari. Sehingga dengan volume 

timbulan sampah yang diproduksi rumah tangga di kelurahan Jempong Baru 41,907 m
3
/hari dapat 

ditentukan kebutuhan alat angkut/pengumpul dan kebutuhan TPS dengan menggunakan persamaan 
10 dan 11 sebagai berikut: 

• Kebutuhan alat pengumpul dengan grobak 1,5 m
3
 ritasi 1 kali sehari adalah 23,3 dibulatkan 

23 unit. 

• Kebutuhan alat angkut dengan dump truck kapasitas 6 m
3
 dengan ritasi 1 kali sehari adalah 

5,8 dibulatkan 6 unit dump truck. 

• Kebutuhan TPS sesuai dengan produksi sampah rumah tangga dan kapasitas TPS yang ada 
32 m

3
 adalah 1,31 unit penampungan sementara. 

 Hasil perhitungan kebutuhan alat angkut yang dibutuhkan untuk menangani sampah di TPS 
Jempong Baru sebanyak 6 unit dump truck. Berdasarkan data lapangan armada yang dialokasikan 
untuk TPS hanya satu unit dump truck dengan ritasi 1 kali sehari, maka wajar kondisi TPS sampah 
berserakan di luar TPS. Begitu juga dengan kapasitas/daya tampung TPS yang ada 32 m

3
 tidak cukup 

menampung produksi sampah rumah tangga sebesar 41,9 m
3
/hari.  Dari hasil kajian ini menunjukkan 

bahwa perencanaan pengelolaan sampah di kota Mataram terutama di kelurahan Jempong Baru 
belum terencana dengan baik dan memperhitungkan timbulan sampah yang diproduksi. Kondisi ini 
juga didukung dari hasil penelitian sebelumnya tentang kajian timbulan sampah di kecamatan 
Seleparang kota Mataram (Suartika, dkk, 2015) bahwa 42% sampah yang ada tidak diperhitungkan 
dalam perencanaan fasilitas pengelolaan sampah kota. 

Untuk menyikapi kondisi ini ada beberapa alternatif yang masih dapat dilakukan antara lain; 
pertama untuk mengatasi kekurangan jumlah armada angkut dapat dilakukan dengan menambah 
ritasi pengangkutan (rt) menjadi 6 ritasi/hari dengan satu armada. Kedua memaksimalkan konsep 3R 
baik di TPS maupun di masing-masing rumah tangga. Sehingga sampah yang akan ditampung di TPS 
hanya sampah non organik lain sedangkan sampah organik dijadikan kompos dan sampah plastik di 
jual untuk di daur ulang (Suartika, dkk, 2015; 2016; Artana, 2018). Dari sampah organik 3779 kg/hari, 
sampah plastik 572,5 kg/hari, dan sampah non organik lainnya 1775 kg/hari sehingga jika alternatif ini 
dapat dilaksanakan maka sampah yang di buang ke TPS/TPA hanya 1775 kg/hari. 

 
4. KESIMPULAN  

Dari hasil kajian dapat disimpulkan bahwa timbulan sampah yang diproduksi rumah tangga di 
kelurahan Jempong baru adalah 6183 kg/hari  atau 41907 liter/hari sama dengan 41,9 m

3
/hari. Dan 

evaluasi kapasitas TPS yang ada berkapasitas 32 m
3
 sedangkan hasil perhitngan kebutuhan 

infrastruktur yaitu; kebutuhan armada grobak 23 unit /1,5 m
3
 /ritasi /hari, dump truck 6 unit /6 m

3
 

/ritasi/hari, dan TPS 1,13 unit/ 32 m
3
. Sehingga dari evaluasi kapasitas TPS yang ada tidak cukup 

menampung volume sampah setiap hari dengan kapasitas 41,9 m
3
/hari. Disarankan untuk melakukan 

penyusunan ulang kebutuhan infrastruktur pengelolaan sampah terkait kebutuhan alat angkut, ritasi 
perhari, maupun volume TPS. 
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